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ABSTRACT. The achievement of exclusive breastfeeding in the working area of the
Karya Wanita Community Health Centre in Pekanbaru City has yet to reach its target.
Community Health Centre Karya Wanita is one of the focus locations for reducing
stunting prevalence in Pekanbaru City, Riau Province. Lack of breast milk production is
the cause of mothers not breastfeeding their babies. This community service aims to
increase mothers’ knowledge and skills in preparing menus and processing local wisdom-
based food ingredients to prevent stunting in toddlers. The community service method
was carried out using lectures and discussions, food processing practices, counselling and
measuring the nutritional status of toddlers. The training participants were 12
breastfeeding mothers in the Working Area of Community Health Centre Karya Wanita
Pekanbaru City. The training was held at Integrated Health Post Petak Bersilang RW 16
Limbungan Baru Village, Rumbai Pesisir Sub-district, Pekanbaru City, on 21 August
2023. The community service procedure starts with preparation, implementation, and
evaluation. Preparation is done through coordination with the health centre and recording
breastfeeding mothers in the Karya Wanita Community Health Centre Working Area.
Evaluation was carried out through assessment of pre-test and post-test answers to
mothers” knowledge and attitudes. Data analysis was presented univariately through a
frequency distribution table of mothers’ knowledge and attitudes. The service results
showed an increase in the value of knowledge and attitudes of mothers before and after
training. Mothers are expected to implement the material provided to increase breast milk
production and prevent toddler stunting.

Keywords: Breastfeeding mothers, food processing, knowledge, menu preparation,
stunting.

PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan satu-satunya makanan yang dapat
memenuhi kebutuhan gizi bayi sampai bayi berusia 6 bulan, dan berlanjut
sampai bayi berusia 2 tahun dengan tambahan Makanan Pendamping ASI
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(MP ASI). Pemberian ASI eksklusif menjadi salah satu strategi dalam
mengurangi masalah gizi, seperti stunting pada balita (Mitra, 2015, 2018).
Pendekatan penting untuk mencegah stunting adalah dengan
meningkatkan kesadaran yang luas di kalangan masyarakat, terutama di
kalangan anak muda, tentang masalah ini. Selain itu, penting untuk
melibatkan tenaga kesehatan profesional dalam menyebarkan informasi
dan memantau kesehatan dan kesejahteraan ibu dan bayi selama 1000 hari
pertama kehidupan (Nasution et al., 2023).

Stunting adalah suatu kondisi yang mana pertumbuhan anak yang
tidak optimal dilihat dari tinggi badan anak lebih pendek dibanding anak
seusianya (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Pemerintah telah berupaya
menurunkan prevalensi stunting di setiap tahunnya. Target penurunan
stunting pada Tahun 2024 adalah sebesar 14% (Kementerian PPN/
Bappenas, 2018). Berdasarkan SSGI Tahun 2022, prevalensi stunting di
Propinsi Riau adalah sebesar 17%. Prevalensi stunting di Kota Pekanbaru
Tahun 2022 adalah sebesar 16,8% (Kemenkes RI, 2022). Prevalensi ini
mengalami peningkatan dibandingkan Tahun 2021 yaitu sebesar 11,4%
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Target penurunan prevalensi stunting
di Kota Pekanbaru pada Tahun 2024 adalah sebesar 6,34% (Pemerintah
Kota Pekanbaru, 2022).

Faktor penyebab utama stunting bersifat multidimensional (Huriah
& Nurjannah, 2020; Mitra, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
faktor risiko stunting antara lain adalah bayi tidak diberikan ASI tidak
eksklusif, (Aditia et al., 2023) dan pemberian MP ASI yang tidak optimal
(Mitra et al., 2018; Wandini et al., 2021). Cakupan pemberian ASI ekskusif
di Indonesia masih rendah. Berdasarkan Laporan Riskesdas Tahun 2018
menyatakan bahwa cakupan ASI eksklusif di Indonesia adalah 37,3%
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Beberapa penyebab rendahnya
pencapaian ASI eksklusif antara lain adalah tidak dilakukannya
manajemen laktasi ketika hamil (Mitra, 2018; Sulymbona et al., 2021),
produksi ASI yang sedikit (Angriani et al., 2018), dan permasalahan ketika
menyusui (Mitra, 2018; Prihatini et al., 2023).

Salah satu penyebab ibu tidak memberikan ASI adalah produksi
ASI yang sedikit. Hal ini dikarenakan, ibu tidak mengonsumsi makanan
yang meningkatkan produksi ASI, yang disebut sebagai booster ASI (Putri
Hariastuti, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa booster ASI
efektif dalam memperlancar produksi ASI sehingga dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas ASI (Yuniarti, 2020). Untuk itu, program
pemerintah  dalam  menurunkan prevalensi stunting adalah
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memanfaatkan pekarangan rumah menjadi sumber makanan bergizi yang
dapat dikonsumsi oleh keluarga (Kadir & Lantowa, 2019). Tanaman yang
mudah ditanam di pekarangan rumah seperti daun katuk, daun kelor,
jantung pisang, papaya dan lain sebagainya merupakan bahan pangan
lokal yang bermanfaat sebagai booster ASI (Handayani et al., 2021).

Puskesmas Rawat Inap Karya Wanita berada di Kecamatan Rumbai
Pesisir merupakan salah satu kecamatan lokus stunting di Kota
Pekanbaru. Pencapaian ASI eksklusif di Puskesmas Rawat Inap Karya
Wanita sebesar 38,1%, angka ini masih di bawah target puskesmas dan
pencapaian ASI esklusif di Kota Pekanbaru. Urgensi pengabdian kepada
masyarakat ini adalah memberikan kesempatan kepada ibu menyusui
untuk meningkatkan kapasitas, pengetahuan dan keterampilan dalam
penyusunan dan pengolahan menu berbasis kearifan lokal sehingga
diharapkan ibu dapat memberikan ASI eksklusif kepada bayinya dan
dapat berlanjut sampai dengan usia dua tahun. Dengan memberikan ASI
eksklusif maka dapat mencegah terjadinya stunting pada balita.
Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan pengabdian kepada masyarakat
adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
menyusun menu dan mengolah bahan pangan berbasis kearifan lokal
dalam upaya pencegahan stunting pada balita.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bekerja sama dengan
Puskesmas Rawat Inap Karya Wanita Rumbai Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu
Petak Bersilang RW 16 Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai
Pesisir Kota Pekanbaru. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal
21 Agustus 2023.

Metode pelatihan yang dilakukan pada pengabdian ini adalah ceramah
dan diskusi, praktik pengolahan pangan yaitu pengolahan puding daun katuk
dan bakso ikan lele, konseling gizi dan pengukuran status gizi balita. Peserta
pelatihan adalah ibu menyusui yang berada di wilayah kerja Puskesmas Rawat
Inap Karya Wanita berjumlah 12 orang ibu menyusui. Tahapan pengabdian
kepada masyarakat dimulai dari persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan
penyusunan laporan.

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan staf Puskesmas
Rawat Inap Karya Wanita, mendata ibu menyusui yang ada di Wilayah Kerja
Puskesmas Rawat Inap Karya Wanita dan penyusunan materi pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pengisian kuesioner pre-test,
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penyampaian materi, praktik pengolahan pangan berbasis kearifan local,
konseling ibu menyusui, pengukuran status gizi balita dan diakhiri dengan
mengisi kuesioner post-test. Pengukuran status gizi balita dilakukan melalui
pengukuran antropometri yaitu penimbangan berat badan (menggunakan
timbangan berat badan) dan pengukuran panjang badan atau tinggi badan
(menggunakan infantometer/microtoa). Evaluasi dilakukan melalui pengisian
jawaban atau angket yang dibagikan kepada peserta dengan menilai jawaban
pre-test dan post-test terhadap pengetahuan dan sikap peserta. Pertanyaan
pengetahuan terdiri dari 7 pertanyaan yang meliputi pengertian ASI eksklusif,
anjuran konsumsi air minum bagi ibu menyusui, porsi makan ibu meyusui dan
bahan makanan sebagai booster ASI. Pertanyaan sikap terdiri dari 4 pertanyaan
yang meliputi sikap ibu terhadap konsumsi sayur, buah dan protein hewani.
Analisis data dilakukan secara univariat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dengan menghitung jawaban benar untuk pengetahuan dan jawaban setuju
untuk sikap ibu, yang disajikan dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana dengan baik.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 12 orang ibu
menyusui, 3 orang kader dan 2 orang staf Puskesmas Rawat Inap Karya
Wanita.
1. Pengetahuan dan Sikap ibu Menyusui
Untuk  mengevaluasi  keberhasilan  pelatihan  terhadap
pengetahuan dan sikap ibu menyusui, maka dilakukan penilaian hasil
jawaban pre-test dan post-test dari peserta pelatihan. Hasil pre-test dan
post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap ibu
setelah dilakukan pelatihan. Persentase jawaban benar dari
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pengabdian disajikan pada tabel
1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi frekuensi nilai pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah pelatihan di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap
Karya Wanita Kota Pekanbaru Tahun 2023

No | Pertanyaan Jawaban Benar n (%)
Pre-Test Post-Test
1. Pengertian ASI eksklusif 12 (100,0) 12 (100,0)
2. Anjuran konsumesi air 0 (0,0) 10 (83,3)
minum bagi ibu menyusui
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3. Porsi makan ibu menyusui 12 (100,0) 12 (100,0)
lebih banyak dan bervariasi

4. Isi piringku ibu menyusui 7 (58,3) 12 (100,0)

5. Contoh Bahan Makanan 10 (83,3) 12 (100,0)
Booster ASI

6. Porsi sayur setiap hari 7 (58,3) 11 (91,6)

7. Porsi buah setiap hari 3(25,0) 10 (83,3)

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa peningkatan nilai
pengetahuan peserta yang paling tinggi adalah tentang anjuran
konsumsi air minum bagi ibu menyusui. Konsumsi air minum yang
dianjurkan untuk ibu menyusui 14 gelas perhari pada 6 bulan pertama
dan 12 gelas perhari pada 6 bulan ke dua untuk mencegah terjadinya
dehidrasi (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Keseluruhan ibu sudah memahami tentang pengertian ASI
eksklusif, namun pada pelaksanaannya belum semua ibu memberikan
ASI eksklusif pada bayinya. Beberapa faktor yang menyebabkan ibu
tidak memberikan ASI eksklusif meskipun ibu memahami pengertian
ASI eksklusif seperti penggunaan susu formula (Hamisah et al., 2020),
tuntutan pekerjaan ibu (Dewi, 2020) , dan kurangnya dukungan
keluarga (Mamangkey et al, 2018) dan tenaga kesehatan
(Kusumawati, 2021).

Terdapat peningkatan pengetahuan ibu tentang slogan isi
piringku untuk ibu menyusui. Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia memperkenalkan slogan isi piringku mengantikan slogan 4
sehat 5 sempurna, sehingga belum banyak ibu yang mengetahui
tentang slogan isi piringku ini (Rahmadi et al., 2021). Tujuan dari
slogan isi piringku adalah untuk mengedukasi masyarakat supaya
dapat menyusun makanan sehari-hari yang memenuhi gizi seimbang
dengan memperhatikan kebutuhan gizi dari berbagai jenis makanan.
Slogan ini mengambarkan konsep piring makan dengan berbagai jenis
makanan dari berbagai kelompok pangan yang berbeda yaitu sumber
protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral (Marbun, 2020).

Selain pengetahuan, domain yang mendukung perilaku ibu
lainnya adalah sikap ibu. Persentase jawaban benar dari sikap ibu
sebelum dan sesudah pengabdian disajikan pada table 2 berikut ini:

Tabel 2. Distribusi frekuensi nilai sikap peserta sebelum dan sesudah

pelatihan di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap
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Karya Wanita Kota Pekanbaru Tahun 2023

No | Pertanyaan Jawaban Setuju n (%)

Pre-Test Post-Test

1. Ibu akan makan sayur setiap 12 (100,0) 12 (100,0)
hari setiap kali makan

2 | Ibu akan makan buah setiap 10 (83,3) 12 (100,0)
hari setiap kali makan

3 | Ibu akan mengkonsumsi 10 (83,3) 11 (91,6)
protein hewani setiap hari
4 | Ibu akan mempraktikkan di 11 (91,6) 11 91,6)

rumah, setelah mengikuti
pelatihan ini

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa pada umumnya ibu
sudah mempunyai sikap positif terhadap konsumsi sayur, buah dan
protein setiap hari setiap kali makan. Meningkatnya pengetahuan dan
sikap positif ibu maka akan membentuk dampak positif terhadap
tindakan ibu dalam pemberian ASI. Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan yang signifikan pengetahuan dan sikap ibu dalam
pemberian ASI (Anisak et al, 2022). Oleh karena itu, pemberian
edukasi dan dukungan yang tepat kepada ibu sangat penting dalam
meningkatkan praktik pemberian ASI yang baik.

Pemberian Materi

Materi yang disampaikan adalah (1) diet sehat bagi ibu
menyusui; (2) isi piringku ibu menyusui; dan (3) penyusunan menu
seimbang bagi ibu menyusui. Materi yang disampaikan tersebut
sangat penting diinformasikan kepada ibu dalam upaya pencegahan
stunting pada balita. Jika ibu menyusui memiliki pola makan
seimbang dengan gizi yang mencukupi, maka zat gizi yang diberikan
kepada bayi melalui ASI juga akan optimal (Radharisnawati et al.,
2017). Hasil penelitian Rafsanjani (2018) menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu menyusui (79,4%) belum memenuhi gizi seimbang
dalam konsumsi makan sehari-hari. Dengan memberikan edukasi
kepada ibu menyusui, diharapkan ibu dapat mengonsumsi makanan
yang memenuhi gizi seimbang sehingga dapat mencukupi kebutuhan
gizi ibu menyusui.
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Gambar 1. Pemberian Materi Pengabdian Kepaa Masyarakat

3. Konseling Kepada Ibu Menyusui

Setelah pemberian materi pelatihan kemudian dilanjutkan
dengan tanya jawab dan konseling bagi ibu menyusui. Beberapa ibu
mengeluhkan ASI tidak lancar seperti tidak keluarnya ASI setelah
melahirkan, ASI sedikit keluar dan ibu kembali bekerja. Hal ini
menyebabkan ibu tidak dapat memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya. Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan pemberian
ASI eksklusif adalah persepsi produksi ASI yang kurang pada ibu.
Persepsi yang lebih tinggi terhadap produksi ASI berhubungan positif
dengan pemberian ASI eksklusif (Sandhi et al., 2020). Penelitian Juniar
dkk, menunjukkan bahwa kegagalan pemberian ASI eksklusif
disebabkan antara lain oleh ibu bekerja di perkantoran, tidak
mendapatkan dukungan suami dan rendahnya pengetahuan ibu
(Prihatini et al., 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maswarni
dan Hildayanti (2019) menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan
ibu disebabkan oleh kurang jelasnya informasi dan rendahnya
kemampuan ibu untuk memahami informasi yang diterima menjadi
penyebab ibu tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayinya.
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Gambar 2. Konseling Gizi bagi Ibu Menyusui

4. Pengolahan Menu Untuk Ibu Menyusui Berbasis Kearifan Lokal

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan praktik
pengolahan menu bahan makanan yang berasal dari sumber pangan
kearifan lokal yaitu pangan yang mudah didapat sehari-hari. Bahan
makanan yang diolah adalah daun katuk dan ikan lele menjadi
camilan yang dapat dikonsumsi oleh ibu dan balitanya yaitu puding
lumut daun katuk dan bakso dari ikan lele. Peserta pengabdian juga
mendapatkan resep dan video tutorial pembuatan puding lumut daun
katuk dan bakso ikan lele.

Manfaat dari konsumsi daun katuk adalah dapat
memperlancar dan meningkatkan produksi ASI, karena kandungan
alkaloid dan sterol yang ada pada daun katuk (Satyaningtyas et al.,
2014; Suyanti & Anggraeni, 2020). Selain dibuat dalam bentuk puding,
daun katuk juga dapat dimodifikasi menjadi produk olahan inovatif
lainnya seperti cookies katuk, stik katuk, dawet katuk, lidah kucing
katul dan salad katuk (Puspa Arum et al., 2022). Untuk itu diharapkan
kepada ibu-ibu untuk dapat memvariasikan menu dari daun katuk
menjadi camilan lainnya yang dapat dikonsumsi ibu dan balita.

Menu lainnya yang dipraktikan pada pelatihan ini adalah
bakso ikan lele. Kandungan protein ikan lele lebih tinggi 20%
dibandingkan dengan ikan lainnya, menjadikan ikan lele menjadi
olahan yang sangat tepat untuk dibuat menjadi bakso (Pudji &
Nugraha, 2023). Protein pada ikan lele mengandung asam amino
esensial yang mempecepat laju pertumbuhan sehingga bisa mencegah
terjadinya stunting (Sholikhah & Dewi, 2022). Ikan lele merupakan
jenis ikan yang mudah diperoleh dan dibudidayakan, sehingga
diversifikasi produk makanan dari ikan lele perlu disosialisasikan
pada masyarakat dalam upaya pencegahan stunting (Imtihan et al,,
2023).
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Gambar 3. Hasil olahan puding lumut dari daun katuk
dan bakso dari ikan lele

5. Pengukuran Status Gizi Balita

Pengukuran status gizi balita dilakukan melalui pengukuran
antropometri terhadap berat badan dan tinggi badan balita menurut
umur dan jenis kelamin. Pengukuran status gizi dibantu oleh staf
puskesmas dan kader posyandu. Pemantauan pertumbuhan balita
setiap bulan sangat penting dilaksanakan dalam upaya pencegahan
stunting. Pemantauan pertumbuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi gangguan pertumbuhan sejak dini dan mengetahui
adanya gejala kekurangan gizi pada anak (Rochmawati et al., 2023).

Gambar 4. Pemeriksaan Status Gizi Balita

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap ibu menyusui
tentang diet sehat ibu menyusui, isi piringku dan penyusunan menu serta
pengolahan pangan berbasis kearifan lokal. Dengan meningkatnya
pengetahuan dan sikap ibu diharapkan ibu dapat mempraktikan materi
yang diajarkan di rumah dan tetap memberikan ASI kepada bayinya serta
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meneruskan pemberian ASI sampai anak berusia dua tahun sehingga
dapat mencegah terjadinya stunting pada balita.
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